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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kegiatan politik adalah berbicara atau “Politic is talk”, walaupun juga 

politik tidak semerta-merta cuman pembicaraan tetapi hakikat dari pengalaman 

politik dan sebuah kondisi pada dasarnya adalah aktivitas komunikasi manusia 

(Mark Roefls 2012:18). Peran komunikasi politik sangat berkaitan dengan dengan 

suatu sistem politik dan bisa juga komunikasi politik menduduki salah satu fungsi 

yang sangat penting di antara fungsi-fungsi yang lain di sistem politik. 

 Dalam komunikasi politik, untuk mencapai sebuah tujuan dan fungsi partai 

politik diperlukan kehadiran organisasi sayap partai (OSP). Menurut Undang-

Undang No.2 tahun 2008 pasal 12 huruf J yang berbunyi bahwa : “Organisasi sayap 

partai politik merupakan organisasi yang dibentuk oleh dan/atau menyatakan diri 

sebagai sayap partai politik sesuai dengan AD dan ART masing-masing partai 

politik.” Namun, dalam pembentukan organisasi sayap partai ini harus sesuai 

dengan undang-undang yang telah ditetapkan. Salah satu bentuk organisasi sayap 

partai adalah BMI yang merupakan sebuah singkatan dari Bintang Muda Indonesia 

yang memiliki sebuah jargon Cerdas, Santun dan juga peduli. Bintang Muda 

Indonesia wilayah Sumatera Selatan berdiri pada tanggal 9 November 2020, umur 

yang sangat muda dan sangat baru tentunya untuk sebuah organisasi sayap partai. 

Dengan baru berdiri sekitar satu tahun, Bintang Muda Indonesia Sumsel masih 

memerlukan proses pembentukan kultur. Bintang Muda Indonesia wilayah 

Sumatera Selatan ini menjadi organisasi pertama yang terbentuk di Sumatera 

karena lebih dahulu memenuhi persyaratan yaitu mendeklarasikan 50% atau 

setengah dari jumlah kabupaten dan kota yang ada di provinsi ini. 
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Gambar 1.1 Deklarasi dan Pelantikan BMI SUMSEL yang pertama 

 Sumber : croscek.com 

 

Berdasarkan hasil pra-riset melalui wawancara yang dilakukan oleh peniliti, 

meskipun BMI baru berdiri selama satu tahun tetapi BMI sudah melakukan 2 kali 

proses pelantikan dan sudah melantik kader yang berjumlah kurang lebih 700-an. 

Tujuan pengkaderan Bintang Muda Indonesia ini menjadikan pemuda sebagai 

representasi semangat reformasi, sekaligus pertanggung jawaban moral dan politik 

meneruskan estafet kepemimpinan nasional. Jadi disini bisa kita artikan tujuan dari 

pengkaderan BMI guna menyiapkan kader muda untuk mengisi struktur di 

pemerintah dan memberikan pendidikan politik karena percaya pemuda sebagai 

ujung tombak pembangunan bangsa. Tetapi disini ada penurunan jumlah kader 

yang dilantik pada acara pelantikan yang ke-2. Pada pelantikan yang ke-2 yang 

dilaksanakan pada 11 desember 2021, BMI hanya melantik 300 kader. Hal ini justru 

mengalami penurunan jumlah dari pada pelantikan yang pertama, pada pelantikan 

yang pertama jumlah kader yang dilantik sekitar kurang lebih 400 kader. Selain itu 

juga dalam pelantikan yang ke-2 tidak ada penambahan jumlah DPC kabupaten dan 

kota BMI yang dilantik, tetap 9 kabupaten dan kota sama seperti saat pelantikan 

BMI yang pertama.  
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Gambar 1.2 Berita Pelantikan BMI SUMSEL yang ke-dua 

Sumber : sumeks.disway.id 

 

Strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh Bintang Muda Indonesia 

adalah dengan memanfaatkan relasi antar sesama anggota BMI se-Indonesia baik 

dilakukan dari mulut ke mulut ataupun juga mengabarkan melalui media grup 

whatsapp antar kader BMI se-Indonesia, selain memanfaatkan jaringan organisasi 

BMI disini juga menggunakan simbol dalam melaksanakan proses komunikasi 

politik, karena komunikasi politik juga adalah kegiatan sesesorang dalam bertukar 

simbol, kata-kata yang tertulis, gambar, sikap tubuh, gerakan, dan pakaian (Nimmo 

2008:8) Disini BMI menjalankan strategi komunikasi politik seperti yang 

diucapkan Nimmo dengan menggunakan masker yang berlogo BMI, Pakaian dinas 

harian (PDH), baju kaos yang berlogo BMI, Pin berlogo BMI, serta flyer dan brosur. 

Untuk didaerah DPD BMI Sumatera Selatan menurut pra-riset wawancara 

yang dilakukan peneliti, disini DPD BMI Sumatera Selatan menggunakan 

pendekatan persuasif dan branding pemimpin BMI dalam menggaet dan 

membentuk kader BMI Sumatera Selatan. Tetapi nampaknya strategi tersebut 

kurang maksimal karena terdapat beberapa permasalahan salah satunya penurunan 

jumlah kader yang bergabung ke BMI. Seharusnya dengan segmentasi target dari 

organisasi ini adalah anak anak muda yang berstatus sebagai pelajar, mahasiswa, 

dan pemuda pemuda lainnya, tentu saja membutuhkan strategi yang kreatif dan 

variatif yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.  

 Salah satu dengan memanfaatkan media dan internet. Karena media dan 

internet telah membuat sebuah perubahan yang sangat luar biasa di dalam studi 

voting behavior ataupun opini publik. Internet saat ini menjadi sebuah saluran 

politik sedangkan media sosial akan menjadi suatu hal yang sangat penting mulai 

dari tingkat lokal hingga tingkat global, bahkan studi di Amerika Serikat 

menjelaskan bahwa kehadiran media sosial adalah alat kampanye yang efektif. 

Adanya media baru berbasis digital membuat sebuah informasi politik bukan hanya 

semakin masif, tetapi juga tersebarkan dengan cepat dan bersifat interaktif 
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(Wahesa, 2017: 2). Selain itu, penggunaan media baru bisa untuk menjaring sebuah 

kader pemuda dengan biaya yang murah dan juga bisa mengkomunikasikan tujuan 

secara luas. Media sosial dapat menawarkan peluang yang cukup menjanjikan bagi 

partai politik untuk bisa menjaring pemuda untuk masuk kedalam partainya, 

berinteraksi secara langsung dengan publik sekaligus membentuk perbincangan 

yang akrab dengan publik. Ruben (dalam wilhelm, 2003: IX) menjelaskan bahwa 

perkembangan teknologi komunikasi berpengaruh baik terhadap proses politik. 

Media sosial adalah sebuah sarana komunikasi yang mempunyai peran 

(penggunanya) agar dapat berpatisipasi dengan aktif dengan ikut andil atau 

feedback secara terbuka agar dapat menyebarkan luaskan informasi atau juga dapat 

respon secara online dalam waktu singkat. Dalam perkembangannya media sosial 

menjadi sarana yang efektif dalam proses komunikasi politik. Pada saat ini 

pengguna internet di Sumatera Selatan sudah mencapai 6.950.709 ribu pengguna 

atau populasi 8.497.000 ribu penduduk Sumatera Selatan, hal itu seharusnya bisa 

dimanfaatkan Bintang Muda Indonesia Wilayah Sumatera Selatan untuk 

menunjang keberhasilan proses komunikasi politik.  

 

 

 

    

Gambar 1.3 Kontribusi Penetrasi Internet Per Provinsi Di Wilayah 

Sumatera dari Total Penetrasi 2019-2020 

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasal nternet Indonesia (APJII) 

 

Tetapi perkembangan zaman media dan teknologi belum di optimalkan oleh 

Bintang Muda Indonesia Wilayah Sumatera Selatan ini, seharusnya sebagai 

organisasi yang bisa terbilang baru, bisa memanfaatkan media sosial ini untuk 

membantu membentuk citra organisasi agar disenangi oleh khalayak ramai agar 

mereka mendukung dan tertarik dengan Organisasi Sayap Partai ini, karena media 

menjadi salah satu alat untuk membangun sebuah citra. Citra adalah perasaan, kesan 

gambaran publik terhadap sebuah perusahaan, sebuah kesan yang dengan sengaja 

dibangun oleh objek atau organisasi (Adrianto: 2012:25). Apalagi saat ini masih 
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dalam situasi pandemi yang membuat penyebaran informasi sedikit terhambat kalau 

dilakukan secara langsung. Disitulah fungsi media sosial sebagai pusat penyebaran 

informasi sangat layak untuk di dimanfaatkan, namun hal ini sepertinya belum 

dapat dioptimalkan oleh Bintang Muda Indonesia (BMI) Sumatera Selatan, karena 

walaupun sudah satu tahun berdiri organisasi ini tidak mempunyai media yang 

memadai untuk menyebarkan informasi, hal ini bisa menjadi masalah mengingat 

segmentasi target organisasi ini adalah pemuda yang rata-rata sudah melek 

teknologi. 

Bintang Muda Indonesia Wilayah Sumsel saat ini hanya mempunyai media 

Instagram sebagai platform untuk mengkomunikasikan pesan politik. Instagram 

Bintang Muda Indonesia Sumatera Selatan ini memiliki 510 pengikut, sedangkan 

BMI memiliki kader sekitar 700an. Selain itu, rata-rata jumlah likes dan komen 

pada akun resmi Instagram Bmi Sumsel tersebut ialah 10 likes dan vidio yang 

ditonton rata rata 50 views, serta konten instragram BMI rata rata hanya 

memposting tentang pernyataan sikap partai bukan kegiatan kegiatan bintang muda 

indonesia yang langsung turun untuk menyebar kebermanfaatan terhadap 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Instagram BMI Sumatera Selatan 

Sumber : @bmi_sumsel 

 

Selain itu juga, BMI Sumsel sebagai organisasi sub partai politik harus 

menjalankan salah satu fungsi dari sistem politik adalah rekruitmen anggota atau 
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pengkaderan (Almond 2020:29). Kaderisasi merupakan hal yang penting di dalam 

sebuah organisasi dikarenakan bisa menentukan keberlanjutan sebuah organisasi 

dengan cara menciptakan kader yang bisa meneruskan perjuangan. Kaderisasi harus 

tetap ada dan terus ada agar sebuah organisasi tetap bisa hidup, tanpa proses 

kaderisasi tidak akan ada estafet sebuah kepemimpinan di organisasi tersebut. 

Untuk mencapai dan membentuk kader yang berkualitas disini para calon anggota 

BMI harus memahami beberapa materi yaitu tentang ke-BMI-an, Analisa sosial, 

Teori Keadilan, Teori demokrasi, Ideologi, Positioning Ideologi Partai Demokrat, 

Manajemen Organisasi, Teknik Reportase dan Penulisan, Menulis antara Fiksi dan 

Non-fiksi dan Sosial Media Strategist. Tetapi pada kenyataannya ada beberapa 

materi yang seharusnya langsung bisa di praktekan untuk mengoptimalkan media 

sosial seperti teknik reportase dan penulisan, menulis antar fiksi dan non-fiksi dan 

sosial media strategist tetapi tidak bisa dioptimalkan oleh BMI. 

Selain itu juga, disini ada hal yang tidak sesuai antara tujuan organisasi 

dengan faktanya, terlihat dari visi misi dan tujuan dari BMI ini didirikan, bintang 

muda indonesia bertujuan untuk menciptakan pemuda dan masyarakat yang adil, 

kreatif, mandiri dan sejahtera, baik secara ekonomi, politik, budaya, sosial dan 

hukum yang berlandaskan pancasila dan UUD 1945. Akan tetapi pada 

kenyataannya banyak ketua bmi baik wilayah maupun cabang serta para anggota 

dan pengurus di wilayah sumatera selatan banyak dari kalangan tua, karena berusia 

diatas 30 tahun. Sedangkan menurut UU nomor 40 tahun 2009 tentang ke-

pemudaan jelasnya di pasal 1 mengatakan bahwa yang dapat dikatakan sebagai 

pemuda adalah orang yang memasuki pertumbuhan usia dari umur 16 tahun sampai 

30 tahun. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan strategi komunikasi politik seperti apa yang digunakan Bintang 

Muda Indonesia (BMI) Sumatera Selatan. Bintang Muda Indonesia ini merupakan 

salah satu sub-partai yang baru terbentuk dan sudah melakukan kaderisasi di 

Sumatera Selatan. Namun, dalam proses komunikasi politiknya terdapat banyak hal 

yang harus dibenahi. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Strategi Komunikasi Politik Bintang Muda Indonesia (BMI) Sebagai 
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Sayap Partai Demokrat Dalam Proses Kaderisasi Di Provinsi Sumatera 

Selatan”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian yaitu : Bagaimana Strategi Komunikasi Politik Bintang Muda 

Indonesia (BMI) sebagai Sayap Partai Demokrat dalam Proses Kaderisasi di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Strategi 

Komunikasi Politik Bintang Muda Indonesia (BMI) sebagai Sayap Partai Demokrat 

dalam Proses Kaderisasi di Provinsi Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi mahasiswa mendapatkan pengetahuan mengenai strategi komunikasi 

politik Bintang Muda Indonesia (BMI) sebagai Sayap Partai Demokrat dalam 

Proses Kaderisasi di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan sekaligus bahan 

penelitian kader maupun strategi komunikasi politik serta pembelajaran dalam 

mata kuliah komunikasi politik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana strategi komunikasi 

politik Bintang Muda Indonesia (BMI) sebagai Sayap Partai Demokrat dalam 

Proses Kaderisasi di Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu sumber 

informasi, referensi dan bahan. 
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